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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perjalanan waktu, kota akan mengalami perkembangan 

sebagai akibat dari pertambahan penduduk, perubahan sosial-ekonomi dan 

budayanya serta interaksinya dengan kota-kota lain dan daerah sekitarnya. 

Secara fisik, perkembangan suatu kota dapat dicirikan dari penduduknya yang 

semakin bertambah padat, bangunan-bangunan semakin rapat dan wilayah 

tebangun terutama permukiman yang cenderung semakin luas, serta semakin 

lengkapnya fasilitas kota yang mendukung kegiatan sosial dan ekonomi kota. 

Dinamika perkembangan kota pada dasarnya adalah baik dan alamiah karena 

perkembangan tersebut merupakan ekspresi dari masyarakat di dalam kota 

tersebut. Kegiatan ekonomi salah satunya dipicu dengan perdagangan dan jasa, 

hal ini merupakan faktor penting menciptakan perkembangan kota secara umum.  

Pusat perdagangan dan jasa yang mempengaruhi perkembangan kota 

misalnya pembangunan pusat perbelanjaan modern dianggap memberikan 

dampak positif bagi kota terutama jika dilihat dari sudut pandang ekonomi 

dianggap berkontribusi bagi pedapatan kota. Pembangunan pusat modern 

merupakan fenomena yang dapat ditemui baik di kota kecil maupun kota besar 

di Indonesia, keberadaan dari pusat perbelanjaan memiliki dampak tertentu 

terhadap perkembangan suatu kota (Hariyono,2002)1.  

Pada dasarnya kota merupakan pusat pertumbuhan yang memiliki fasilitas 

dan kemudahan sehingga menjadi pusat daya tarik, yang menyebabkan berbagai 

macam usaha tertarik untuk berlokasi disitu.Usaha yang mendominasi wilayah 

pinggiran kota mengarah pada pembangunan pusat perbelanjaan. 
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Eksternalitas negatif yang ditimbulkan oleh pusat perbelanjaan di pusat 

kota (DKI Jakarta) dan tingginya pertumbuhan penduduk ke wilayah pinggiran 

menjadi pemicu berkembangnya pusat perbelanjaan di wilayah pinggiran atau 

disebut juga dengan desentralisasi pusat perbelanjaan2. Salah satunya Kota 

Bekasi, Kota Bekasi merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia dan 

memiliki posisi strategis yang berdekatan dengan Ibukota Jakarta yang 

merupakan pusat pemerintahan, jasa dan perdagangan di Indonesia. Selain itu 

Kota Bekasi yang berada di dalam salah satu kawasan paling strategis di 

Indonesia yaitu kawasan JABODETABEK memiliki banyak peluang yang dapat 

dimanfaatkan untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan. Perkembangan 

pertumbuhan dimulai oleh sektor primer (pertanian), kemudian diikuti oleh 

sektor sekunder (industri manufaktur), dan sektor tersier (jasa). Dalam 

perekonomian yang maju, sektor jasa mempunyai peran yang lebih besar 

(terhadap nilai Produk Domestik Regional Bruto atau PDRB). Namun 

disamping peluang yang tersedia tersebut, muncul berbagai ancaman yang harus 

dihadapi yang diakibatkan oleh kondisi tersebut. 

Kota Bekasi sebagai salah satu kota dengan pertumbuhan paling pesat harus 

mampu meningkatkan daya saingnya agar tidak tertinggal dari kota-kota lain. 

Salah satu pembangunan yang pesat yaitu pada pembangunan pusat 

perbelanjaan. Banyaknya minat investor untuk menanamkan modalnya di Kota 

Bekasi. Investasi merupakan salah satu cara percepatan pertumbuhan 

perekonomian yang dapat diandalkan oleh Kota Bekasi, mengingat penanaman 

modal oleh pihak swasta akan turut mendorong pertumbuhan sektor-sektor lain 

misalnya pusat perbelanjaan. Para investor memilih lokasi untuk dijadikan pusat 

perbelanjaan pastinya dilihat dari beberapa faktor pemilihan. Dengan beberapa 

faktor pemilihan lokasi pusat perbelanjaan di pemerintah Kota Bekasi yang 

kurang memperhatikan jarak antar pusat perbelanjaan yang satu dengan yang 
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lain sehingga setelah adanya pembangunan akan menimbulkan aglomerasi 

terhadap kawasan tersebut.  

Pada saat ini, pusat perbelanjaan Kota Bekasi sudah memliki 10 pusat 

perbelanjaan bahkan lebih yang membuat pertumbuhan pusat perbelanjaan di 

Kota Bekasi yang pesat dan tidak terarah pada sebaran lokasi. Para investor 

banyak mencari lahan untuk membangun pusat perbelanjaan dalam skala 

menengah ke atas tanpa melihat yang akan terjadi di masa yang akan datang. 

Kegiatan pusat perbelanjaan yang berkembang di Kota Bekasi terdapat di Jalan 

Ahmad Yani, Jalan Kalimalang dan Jalan Pekayon dengan fungsi utama sebagai 

perdagangan dan jasa dengan skala kota bahkan regional. Pola pengembangan 

kegiatannya dilakukan secara linier sepanjang jalan arteri dan kolektor.  

Mengingat sangat pentingnya penentuan lokasi bagi kelangsungan pusat 

perbelanjaan yang bersifat jangka panjang, maka perlu dilakukan penelitan 

mengenai “Analisis Spasial dan Faktor Pemilihan Lokasi Pusat Perbelanjaan di 

Kota Bekasi”. Untuk melihat karateristik dari pola persebaran pusat perbelanjaan 

dan faktor pemilihan lokasi pusat perbelanjaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kota Bekasi sebagai salah satu kota dengan pertumbuhan paling pesat harus 

mampu meningkatkan daya saingnya agar tidak tertinggal dari kota-kota lain. 

Salah satu permasalahan yaitu pada pembangunan pusat perbelanjaan yang tidak 

terarah pada sebaran lokasi. Kota Bekasi sampai saat ini belum memiliki 

peraturan yang mengatur secara spesifik mengenai persebaran lokasi pusat 

perbelanjaan. Sehingga banyak dijumpai adanya pusat perbelanjaan  yang 

letaknya berdekatan dengan pusat perbelanjaan lainnya. Namun dari banyaknya 

pusat perbelanjaan tersebut masih kurang pengkajian terhadap sebaran lokasi 

pusat perbelanjaan. 

Keadaan eksisiting pusat perbelanjaan di Kota Bekasi yaitu kegiatan 

perekonomian dibidang perdagangan dan jasa. Banyaknya kegiatan perdagangan 

dan jasa dikawasan ini menjadikan banyaknya minat investor untuk 
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menanamkan modalnya di Kota Bekasi. Atas dasar permasalahan tersebut, maka 

muncul pertanyaan penelitian. Untuk mencegah pembahasan ini meluas, maka 

penulis membatasi pertanyaan penelitian, sebagai berikut: 

a. Bagaimana pola persebaran lokasi pusat perbelanjaan di Kota Bekasi? 

b. Apa faktor pemilihan lokasi pusat perbelanjaan di Kota Bekasi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka penrlitian ini 

bertujuan  untuk: 

1. Mengidentifikasi pola persebaran lokasi pusat perbelanjaan di Kota 

Bekasi. 

2. Menganalisis faktor pemilihan lokasi pusat perbelanjaan di Kota 

Bekasi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian yang berjudul Analisis Spasial 

Pemilihan Lokasi Pusat Perbelanjaan di Kota Bekasi adalah: 

1. Manfaat Akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang perencanaan wilayah 

dan kota khususnya mengenai analisis lokasi perdangan yang 

kaitannya sangat erat dengan perkotaan. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan tambahan 

wawasan bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

pemerintah Kota Bekasi selaku pembuat kebijakan analisis lokasi 

Pusat perbelanjaan. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kota Bekasi, Kota Bekasi memiliki 12 Kecamatan 

yaitu Kecamatan Pondokgede, Kecamatan Jatisampurna, Kecamatan 

Pondokmelati, Kecamatan Jatiasih, Kecamatan Bantargebang, Kecamatan 

Mustikajaya, Kecamatan Rawalumbu, Kecamatan Bekasi Timur, Kecamatan 

Bekasi Barat, Kecamatan Bekasi Utara, Kecamatan Bekasi Selatan dan 

Kecamatan Medansatria.  
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Sumber: RTRW Kota Bekasi 2011-2031 

 

 

Gambar 1.1  Administrasi Wilayah 
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1.5.2 Ruang Lingkup Subtansi Penelitian 

Ruang lingkup substansial yang digunakan dalam penulisan tugas 

akhir ini dibatasi dengan pembatasan sebagai berikut : 

1. Pola sebaran  pusat perbelanjaan. 

2. Faktor pemilihan lokasi pusat perbelanjaan. 

 

 

 


